SPECIAL REVIEW

Tak perlu memilih; karena Madrid dan Barcelona menawarkan pesona yang berbeda

dan terhubung dengan kereta cepat AVE (renfe.com) yang nyaman. -

Teks Rai Rahman Indra & Melinda Yuliani

MADRID

Tua namun energik, mungkin

itulah adjektiva yang tepat untuk
menggambarkan Madrid yang dipenuhi
bangunan bersejarah dan museum
menawan, namun terkenal akan
kehidupan malamnya yang gemerlap.
Berikut hal seru yang dapat dilakukan
bila berkunjung ke Madrid.

MADRID DARI KETINGGIAN

Salah satu tempat terbaik untuk menikmati
cakrawala Madrid adalah dari bar di atap
Circulo de Bellas Artes (circulobellasartes.com),
karena dari sinilah semua fitur kota terlihat
tanpa terhalang. Deretan gedung berarsitektur
menawan, monumen bersejarah, taman kota,
hingga Cuatro Torres dengan empat gedung
pencakar langitnya yang ikonik terhampar di
bawah kaki. Pilihan lain untuk menikmati Madrid
dari ketinggian adalah di Gau&Café (gaucafe.
com) yang berada di lantai empat reruntuhan
Escuelas Pias (bekas sekolah yang dibakar

pada 1936). Dari sini, mata akan dimanjakan
dengan pemandangan berbagai bangunan

abad 18 di sekitarnya. Warga setempat juga
merekomendasikan Gymage (gymage.es) yang
memiliki spa, sehingga setelah menikmati
perawatan dapat duduk-duduk di terasnya
sambil menyesap cocktail, mendengarkan sajian
musik hidup, dan menunggu matahari terbenam.
Matahari senja melembutkan aura megah
gedung-gedung tua yang berdiri angkuh selama
ratusan tahun.

SURGA PECINTA SENI

Madrid membanggakan Golden Triangle of Art
mereka, yaitu Museo del Prado (museodelprado.
es), Museo Reina Sofia (museoreinasofia.es), dan
Museo Thyssen-Bornemisza (museothyssen.org).
Museo del Prado memajang koleksi seni terbaik
Eropa dari abad 12 hingga 19, sementara Museo
Reina Sofia memiliki sejumlah karya Pablo
Picasso, Salvador Dali, dan seniman terkenal
abad 20 lainnya. Thyssen-Bornemisza memajang
berbagai karya seniman dari Amerika Utara,
Belanda, Inggris, Italia, dan Jerman. Selain
museum-museum terkenal tersebut, sejumlah
galeri yang tersebar di berbagai sudut kota,
seperti Ivorypress (ivorypress.com), Suso33
(sus033.com), dan BoaMistura (boamistura.com)
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pun kerap menggelar pameran menarik.
MENYUSURI GRAN ViA

Sepanjang satu kilometer dari Metropolis
Building yang ikonik hingga Plaza de
Espaiia, jalan arteri yang menjadi salah
satu atraksi utama di Madrid ini terdiri
deretan toko, bar, dan kasino. Perjalanan
dapat dimulai dari Metropolis Building

di sudut jalan Calle de Alcala dan Gran
Via, lalu melewati toko perhiasan Grassy
yang bertempat di bangunan berarsitektur
unik, Hotel de las Letras yang rooftop bar-
nya terus menjadi perbincangan, Loewe
dengan display etalasenya yang memikat
pengunjung, hingga tiba di cocktail bar
Museo Chicote, serta beberapa teater (Lope
de Vega Theatre dan Teatro Compac Gran
Via) yang rutin menggelar pertunjukan.
Perjalanan menyusuri Gran Via ini dapat

diakhiri di pertigaan antara Torre de Madrid

dan Edificio Espana.
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MENONTON MUSIKAL

Gran Via sempat dijuluki Broadway-nya
Madrid, berkat keberadaan sejumlah bioskop
dan teater di sepanjang jalan ini. Meski
banyak yang telah berhenti beroperasi,

area dari Plaza de Callao hingga Plaza de
Espafia yang dipenuhi gedung pertunjukan
ini masih tetap ramai antrean. Selain Teatro
Compac Gran Via yang merupakan salah
satu teater tertua di Madrid, terdapat juga
Teatro Lope de Vega (teatrolopedevega.org)
yang kerap menggelar musikal ternama,
seperti The Lion King, The Phantom of the
Opera, Mamma Mia!, dan Les Miserables.
Rialto (teatrorialto.es) juga pernah
menggelar musikal Hoy No Me Puedo
Levantar (Today I Can't Get Up) berdasarkan
lagu-lagu band Spanyol Mecano yang
fenomenal di era 1980-an. Teatro Coliseum
(teatroateatro.com) yang menempati
bangunan tahun 1930-an pernah menggelar
musikal Cats, Saturday Night Fever, My Fair
Lady, dan pertunjukan menarik lainnya.

MENIKMATI TAMAN KOTA

Mengunjungi taman kota barangkali bukan
hal pertama yang terlintas ketika menyusun
rencana perjalanan. Namun bila berkunjung
ke Madrid, jangan lewatkan taman-

taman indahnya yang dilengkapi fasilitas
superlengkap. Salah satu taman yang
direkomendasikan adalah El Retiro yang

merupakan bekas tempat rekreasi keluarga
kerajaan dengan danau di tengahnya.

Selain terdapat penyewaan perahu, trek
bagi pejalan kaki dan pelari, taman ini

juga dilengkapi area pertunjukan boneka
untuk anak-anak. Alternatif taman lainnya
adalah Casa de Campo yang konon lima kali
lebih besar dari Central Park di New York.
Masyarakat setempat menyukai taman ini
dan memanfaatkannya untuk bersepeda dan
berpiknik, terutama di musim gugur. Taman
yang tak kalah menawan adalah Jardines de
Sabatini yang bergaya Perancis klasik dan
memiliki taman mirip labirin, selain Parque
del Oeste yang setiap musim semi mawar-
mawar cantik di sini bermekaran dan
menebarkan wangi semerbak.

BERBURU BARANG VINTAGE

Setiap Minggu, warga Madrid berbondong-
bondong menuju El Rastro di Calle Ribera
de Curtidores untuk berburu berbagai
barang bekas dan berbagai item vintage.
Pakaian, piringan hitam, perhiasan,

dan pernak-pernik lainnya akan ramai
dirubung pengunjung. Biasanya pasar ramai
menjelang siang, sehingga disarankan
datang sekitar pukul 09:00. Pastikan

untuk menawar harga sebelum membeli.
Dilengkapi deretan kafe dan bar di
sekitarnya, usai atau di sela-sela berbelanja
dapat mencicipi menu-menu masakan
setempat.

MENGUDAP CHURROS

Toko yang tersembunyi di gang antara
Puerta del Sol dan Plaza de Opera ini
menyajikan salah satu churros terenak

di Madrid. Buka 24 jam, banyak yang
berkunjung ke sini dini hari untuk
mengudap churros atau porras (mirip
churros tapi lebih besar) yang dicelupkan
ke dalam cangkir berisi saus cokelat hangat.
Cokelatnya yang kental ini dibuat ketika
dipesan dan dapat minta dicampurkan
dengan minuman beralkohol. Churros yang
terhidang di sini sengaja digoreng sesaat
setelah dipesan sehingga masih mengepul,
selain untuk mempertahankan kualitas
tekstur renyahnya. Resep churros di sini tak
pernah diubah takarannya sejak pertama
kali dibuat pada 1894. Terletak di Pasadizo
San Ginés 5, Chocolateria San Ginés ini
dapat diakses dari stasiun metro Opera, lalu
jalan kaki selama lima menit ke arah Church
of San Ginés.

BERWISATA KULINER

Berada di Madrid, jangan lewatkan
mencicipi makanan khasnya, seperti cocido
atau sup berisi kacang arab (chickpeas),
daging, dan sayuran. Walau lebih populer di
musim dingin, namun makanan tradisional
ini juga dapat dinikmati sepanjang tahun di
sejumlah restoran, seperti Lhardy (lhardy.
com) yang memasak cocido dengan dengan

salah satu resep tertua di Madrid. La Bola
(labola.es) pun dapat menyajikan hingga
100 porsi cocido per hari karena permintaan
yang tinggi. Opsi lain untuk mencicipi
cocido adalah di Malacatin (malacatin.com)
yang menempati bekas kedai minum khas
Spanyol. Selain cocido, calamari sandwich
juga populer di Madrid sebagai sarapan
maupun kudapan. Dapat dinikmati dengan
atau tanpa perasan jeruk nipis dan mayones,
tempat terbaik untuk mencicipinya adalah
di El Brillante yang berlokasi di seberang
Stasiun Madrid Atocha, atau jalanan di
sekitar Plaza Mayor yang dipenuhi kafe-
kafe, seperti Bar Postas (barpostas.com) dan
La Ideal (Calle de Botoneras 4).

FESTIVAL MERIAH

Agenda tahunan Madrid penuh dengan
berbagai perayaan meriah, seperti Festival
San Isidro yang digelar setiap pertengahan
Mei. Selain adu banteng yang menjadi
acara utamanya, festival yang berlangsung
sembilan hari ini juga mengusung berbagai
program menarik, di antaranya Parade

of Giants and Big Heads yang berangkat
dari dekat stasiun metro Santo Domingo,
melewati Puerta del Sol, dan berakhir di
Plaza de la Villa. Dalam pawai ini, warga
setempat yang berkostum tradisional
chulapo dan goyesco mengarak empat
pasang boneka raksasa yang mewakili
kerajaan di Asia, Eropa, Afrika, dan
Amerika. Keesokan harinya, digelar piknik
bersama di Parque de San Isidro di mana
pengunjung dapat membawa bekal sendiri
atau membelinya di deretan kios sekeliling
taman. Di area yang sama juga terdapat
penjual suvenir unik, seperti palpusa

(topi yang dipakai bersama chulapo), safo
(saputangan yang dipakai di leher), dan
syal sutra yang dikenakan bersama chulapa
(gaun tradisional). Adu banteng digelar di
arena Las Ventas, yang jadwal dan tiketnya
dapat dibeli di las-ventas.com seharga mulai
delapan euro.

MENGAGUMI GEREJA

Madrid memiliki banyak gereja bersejarah
yang tak hanya mengundang decak kagum
dari tampilan luarnya, tetapi interiornya
pun tak kalah menawan. Basilica de San
Francisco El Grande yang walau masih
dalam proses restorasi, namun tetap
dianggap sebagai salah satu gereja tercantik

di Spanyol. Dibangun abad 18, bangunan
bergaya neoklasik ini terutama menarik
di bagian kubahnya karena dihiasi lukisan
karya José Marcelo Contreras, sementara
dindingnya menampilkan lukisan karya
Francisco Goya. Di balik altarnya yang
tinggi juga terdapat sejumlah karya terkenal
dari abad 17 dan 19, termasuk lukisan karya
Francisco Zurbaran dan Francisco Pacheco.

MENONTON FLAMENCO

Walau berasal dari Andalusia, namun
beberapa sekolah dan tempat pertunjukan
flamenco ini justru ada di Madrid. Disebut
tablao, tempat pertunjukan ini beragam,
dari gedung teater hingga restoran dan bar
di mana pengunjung dapat menyaksikan
tarian flamenco sambil bersantap. Beberapa
tempat terbaiknya antara lain Cardamomo
(cardamomo.es) yang sudah beroperasi
sejak 1954 dan merupakan tempat yang
populer di kalangan para penari flamenco
terkenal untuk mengawali karier mereka.
Corral de la Moreria (corraldelamoreria.com)
yang sering meraih penghargaan sebagai
tablao terbaik juga patut dikunjungi, selain
Casa Patas (casapatas.com) yang memiliki
sekolah flamenco. Bar untuk menikmati
flamenco antara lain La Taberna Sanltcar
(latabernasanlucar.com), E1 Madrofio (Plaza
de Puerta Cerrada 7), dan El Callejon (Calle
de Manuel Fernandez y Gonzalez 5).
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HOW TO GET THERE

Maskapai yang melayani penerbangan
Jakarta-Madrid antara lain Turkish Airlines
(turkishairlines.com) via Istanbul, Qatar
Airways (qatarairways.com) via Doha, dan
Emirates (emirates.com) via Dubai.

WHERE TO STAY

o The Westin Palace Madrid
(westinpalacemadrid.com)
Only YOU Boutique Hotel Madrid
(onlyyouhotels.com)



BARCELONA

Merupakan metropolitan masa
depan bernuansa eksentrik berkat
berbagai bangunan yang dirancang
Antoni Gaudi, warga kota ini sangat
bangga dengan budaya Catalunya-
nya. Oleh karena itu, banyak yang
menolak dibilang orang Spanyol,
namun lebih suka dibilang orang
Catalunya. Barcelona terkenal
penuh kejutan dan berikut
beberapa di antaranya.
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MENYUSURI LA RAMBLA

Federico Garcia Lorca, penyair ternama
asal Spanyol, pernah mengatakan bahwa
La Rambla adalah satu-satunya jalan di
dunia yang ia harap tak ada ujungnya.
Pasalnya, jalanan yang membentang 1,2
kilometer dari Plaga de Catalunya di utara
hingga Port Vell’s Christopher Columbus
Monument di selatan ini memang
menawan dan selalu ramai dikunjungi
warga setempat maupun wisatawan.
Dinaungi pepohonan rindang di kedua
sisi dan mozaik karya Juan Miro yang
menghiasi jalannya, La Rambla memiliki
sejumlah atraksi menarik, seperti gedung
teater Liceu yang mewah; Virreina Palace
yang bergaya barok dan rokoko; salah
satu pasar makanan terbaik di Eropa La
Boqueria; serta kios-kios yang menjual
aneka makanan setempat. Pastikan

juga mengunjungi air mancur Font de
Canaletes yang dipercaya dapat membawa
seseorang kembali ke Barcelona.

MAHAKARYA ANTONI GAUDI

Barcelona yang eksentrik dapat dinikmati

dengan mengagumi bangunan berarsitektur
modern, termasuk hasil karya Antoni Gaudi.
Karyanya yang paling terkenal adalah
Sagrada Familia yang dibangun 1882 dan

baru akan selesai pada 2026. Gereja bergaya
Art Nouveau ini tak pernah sepi dikunjungi
wisatawan karena memang fotogenik dari
sudut mana pun. Karya Gaudi lainnya yang
tak kalah populer adalah Park Guell yang
bagai negeri dongeng dan Casa Mila yang
menjadi karya terakhirnya sebelum fokus
pada pengerjaan Sagrada Familia. Beberapa
karyanya yang jarang disebut dalam buku
panduan namun menarik untuk dikunjungi
adalah Palau Giiell, Casa Batllo, Torre
Bellesguard, Casa Vicens, dan Church of
Colonia Giiell.

MENAPAK TILAS PICASSO

Walau lahir di Malaga, pelukis Pablo
Picasso menghabiskan masa remajanya

di Barcelona. Perjalanan napak tilas jejak
Picasso ini dapat dimulai dengan berjalan
kaki menyusuri Carrer de la Reina Cristina
dan menyeberang ke Carrer de la Mercé

3 untuk melihat bekas rumah Picasso

dan keluarganya, meski bangunannya

telah dihancurkan. Setelah itu, lanjutkan
eksplorasi ke Els Quatre Gats di Carrer de
Montsi6. Kafe ini merupakan tempat para
seniman berkumpul, termasuk Picasso dan
Salvador Dali. Terakhir, kunjungi Museu
Picasso (www.museupicasso.bcn.cat) yang
menyimpan sejumlah karya-karya awalnya,
seperti The First Communion (1896) dan
Science and Charity (1897).

MENYANTAP PINTXO

Pintxo adalah jenis tapas dari Basque. Asal
katanya berasal dari kata “pincho” atau
yang berakar dari kata kerja “pinchar” yang
berarti menusuk, karena pinxto adalah

roti yang diberi beragam topping dengan
tusuk gigi agar mudah dimakan. Biasa
disantap di bar sebagai kudapan, pelayan
tinggal menghitung sesuai jumlah tusuk
gigi yang tertinggal di piring. Salah satu
tempat terbaik untuk mencicipinya adalah
Euskal Etxea (euskaletxeataberna.com).
Warga Barcelona juga senang menyantap
pintxo sambil minum vermouth. Untuk
meniru kebiasaan setempat, kunjungi Bar
Calders (Carrer del Parlament 25), La Pepita
(lapepitaben.com), dan Bar Electricitat
(Carrer de Sant Carles 15).

PUNCAK MONTJUIC

Puncak bukit Montjuic menawarkan
pemandangan kota dari ketinggian dan
dapat diakses dengan kereta funicular

dan cable car (telefericdemontjuic.cat)
dengan tiga pemberhentian, yakni Parc de
Montjuic, Miramar, dan Montjuic Castle.
Selain menikmati pemandangan, kawasan
ini juga memiliki sejumlah bangunan yang
didirikan untuk menyambut Olimpiade 1992,
seperti arena Palau Sant Jordi, Montjuic
Communications Tower rancangan Santiago
Calatrava yang menyerupai Obor Olimpiade,
serta Jardi Botanic seluas 14 hektar dengan
berbagai flora dari kawasan Mediterania.
Kunjungan ke sini dapat dilanjutkan

dengan mengunjungi Laribal Gardens yang
tersembunyi dengan sejumlah air mancur
dan patung-patung karya seniman ternama.

MENGAGUMI KARYA SENI

Di Barcelona, instalasi seni dapat dijumpai
di mana-mana, berhubung menikmati seni
telah menjadi kebiasaan. Galerinya pun
banyak yang unik, seperti Fundaci Joan
Mir6 (fmirobcn.org) yang memamerkan
ratusan lukisan, patung, dan desain

grafis karya seniman surealis Spanyol,
dan MNAC (Museu Nacional d'Art de
Catalunya, museunacional.cat) yang
menampilkan beragam karya seni
Catalunya dari zaman Romawi hingga
abad 20. Jangan lewatkan sejumlah galeri
yang gratis, seperti ADN (adngaleria.
com), Joan Gaspar (galeriajoangaspar.
com), Joan Prats (galeriajoanprats.com),
Galeria 3 Punts (3punts.com), dan Toni
Tapies (tonitapies.com).

MENGINTIP RAVAL

Barcelona kerap menjadi inspirasi para
penulis. Salah satunya Raval di distrik
Ciutat Vella yang dijuluki Pecinan atau
Barrio Chino oleh warga setempat,

berkat suasananya yang kelam dan
mengingatkan akan organisasi kejahatan
yang berkembang pada 1920-an. Beberapa
penulis pun menjadikan tempat ini latar
bagi karya-karya mereka, seperti The
Palace karya pemenang penghargaan
Nobel Claude Simon dan The Margin
karya André Pieyre de Mandiargues

yang kemudian difilmkan. Seiring
perkembangannya, Raval berkembang
menjadi kawasan bisnis dengan kehadiran
toko pafum Les Topettes (lestopettes.




com), toko perabotan Fusta'm (fustam.cat),
butik busana vintage Holala! (Carrer dels

Tallers 73) dan Vintage Galalith (Carrer de la

Riera Baixa 5), serta tempat hangout berkat
keberadaan restoran dan bar dengan musik
hidupnya, seperti Lo de Flor (Carrer de les
Carretes 18), Bar Kasparo (kasparo.es), dan
Dos Palillos.

BERMAIN DI TIBIDABO

Pernah menjadi latar dalam film karya
Woody Allen berjudul Vicky Cristina
Barcelona (2008), Tibidabo Amusement
Park merupakan taman bermain tertua di

Spanyol di puncak Gunung Tibidabo. Untuk

menuju Ke sini tersedia kereta dari pusat
kota yang dilanjutkan naik trem dan kereta
funicular. Taman hiburan ini juga berbonus
pemandangan indah, terutama ketika naik
Giradabo (ferris wheel berdiameter 20
meter). Atraksi lain yang dapat dinikmati di
sini, antara lain rumah kaca, komidi putar,
dan roller coaster. (tibidabo.cat)

MENCICIPI PANTAI

Walau pantai di negara-negara tropis lebih
cantik, namun tak ada salahnya mengintip
pantai-pantai di Sant Sebastia, Barceloneta,
hingga Nova Icaria dan Mar Bella, yang
terletak tak jauh dari pusat kota dan dapat
diakses dengan naik metro. Barceloneta

menjadi favorit wisatawan dan warga
setempat untuk berjemur, berenang, dan
berselancar, sementara Pantai Nova Icaria
yang tak jauh dari pusat perbelanjaan
Icaria digemari anak muda karena
memiliki sejumlah restoran dan bar tepi
pantai. Bagi yang ingin menghindari
keramaian, pilih saja Pantai Bogatell yang
tak jauh dari Stasiun Metro Bogatell dan
di Mar Bella terdapat pantai untuk kaum
nudis.

MERAYAKAN FESTIVAL

Saat terbaik berkunjung ke Barcelona
adalah September, ketika festival Festes
de la Merce digelar. Perayaan yang
awalnya hanya ritual agama sederhana
ini berkembang menjadi perayaan
besar-besaran berdurasi sepekan. Aneka
pertunjukan budaya Catalunya, pesta
kembang api, pameran seni, hingga
konser musik memeriahkan festival

ini. Festival lain yang tak kalah unik
adalah Festival Gracia pada pertengahan
Agustus yang dimeriahkan dengan kontes
menghias jalanan yang menyuguhkan
berbagai desain menakjubkan, seperti
instalasi tokoh-tokoh Disney atau
dinosaurus raksasa dari kertas. Selama
kegiatan berlangsung digelar berbagai
permainan, konser, dan suguhan aneka
makanan setempat.

Madrid vs. Barcelona?

Yang pernah ke Madrid dan Barcelona mengaku bahwa mereka menyukai kedua kota
tersebut dan sulit untuk memilih yang lebih disukai. Namun dengan sedikit dorongan,
bila harus memilih salah satu, maka berdasarkan polling inilah hasilnya.

Aspek Madrid Barcelona
Kebersihan [
Keramahan warga [
Atmosfer Bagi penyuka budaya Bagi penyuka pantai
Transportasi [J
Multikuralisme [
Keeleganan ®
Kehidupan malam [
Museum [
Kuliner Bagi penyuka tapas Bagi penyuka fine dining
Sejarah Sekitar 500 tahun lalu, Madrid
hanyalah perkampungan ®
Atraksi belanja °
Keamanan Mungkin karena merupakan kota turis,
° penipuan dan pencopetan
lebih banyak di sini
Cuaca (4
Biaya hidup terjangkau °

HOW TO GET THERE

Maskapai yang melayani penerbangan

Jakarta-Barcelona antara lain Turkish Airlines

(turkishairlines.com) via Istanbul, Qatar Airways
(qatarairways.com) via Doha, Emirates (emirates.
com) via Dubai, dan Singapore Airlines
(singaporeair.com) via Singapura.

WHERE TO STAY

« Hotel Casa Fuster (hotelcasafuster.com)
« Hotel 1898 (hotel1898.com)



